O 0 O 0 O S

DANA PENSIUN

Tambahan Berita - Negara R.I. Tanggal 19/12 — 2014 No. 101.

Pengumuman dalam Berita - Negara R.I. sesuai dengan ketentuan
Pasal 7 ayat (2) Undang-undang No. 11 Tahun 1992 tentang Dana
vm:m_cs. :

SALINAN
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : KEP-2746/NB.1/2014
; TENTANG
PENGESAHAN ATAS PERATURAN DANA PENSIUN DARI
DANA PENSIUN MUHAMMADIYAH

DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN
Menimbang : a. bahwa Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun
Muhammadiyah sebagaimana ditetapkan dengan
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
selaku Pendiri Dana Pensiun Muhammadiyah
nomor 06/KEP/I.0/A/2013 tanggal 10 Januari
2013 telah memperoleh pengesahan dari Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan melalai
Keputusan Nomor KEP-433/NB.1/2013 tanggal 2
Agustus 2013 tentang Pengesahan atas Peraturan
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Muhammadiyah;
bahwa Peraturan Dana Pensiun sebagaimana dimaksud
dalam huruf a telah diubah berdasarkan Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah selaku Pendiri Dana
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43/DP DANA

PENSIUN

12| Universitas Muhammadiyah|Mitra

Magelang

Pendiri

100% dihitung dari
tanggal 31 Desember
2013 sampai hubungan
kerja terputus

Madrasah Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta

1

w

Mitra
Pendiri

(50% dihitung dari tanggal
pengangkatan sebagai
pegawai tetap sampai
tanggal 31 Desember
2013)

+(100% dihitung dari
tanggal 1 Januari 2014
sampai hubungan kerja
terputus)

1 4|Madrasah Mu'allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta

Mitra
Pendiri

100% dihitung dari
tanggal 31 Desember
2013 sampai hubungan
kerja terputus

Hak Cipta dilindungi Undang-undang

Dilarang mengutip dan memperbanyak

PERUM PERCETAKAN NEGARARI.
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Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

DANA PENSIUN 43/DP

4. Keputusan Presiden Nomor 67/P Tahun 2012
Tanggal 18 Juli 2012 tentang Pengangkatan dalam
Keanggotaan Dewan Komisioner OJK;

5. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 227/KMK.017/
1993 tentang Tata Cara Permohonan Pengesahan
Pembentukan Dana Pensiun Pemberi Kerja,
Penyesuaian Yayasan Dana Pensiun, dan Pengesahan
Atas Perubahan Peraturan Dana Pensiun dari Dana
Pensiun Pemberi Kerja, sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 344/KMK.017/1998;

6. Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 1/15/KDK/XII/2012 Tentang
Pendelegasian Wewenang Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Keputusan Dewan
Komisioner Nomor 44/KDK.02/2013.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA
KEUANGAN TENTANG PENGESAHAN ATAS PERATURAN
DANA PENSIUN DARI DANA PENSIUN MUHAMMADIYAH.

Mengesahkan Peraturan Dana Pensiun dari Dana
Pensiun Muhammadiyah, berkedudukan di Yogyakarta,
yang ditetapkan dengan Keputusan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah selaku Pendiri Dana Pensiun
Muhammadiyah nomor 01/KEP/I.0/A/2014 tanggal
2 Januari 2014 tentang Peraturan Dana Pensiun
dari Dana Pensiun Muhammadiyah.

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, Keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor
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No

Pemberi kerja

Masa Kerja

Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Pendiri

100% dihitung dari
tanggal pengangkatan
sebagai pegawai tetap
sampai hubungan kerja
terputus

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta

Mitra
Pendiri

100% dihitung dari
tanggal pengangkatan
sebagai pegawai tetap
sampai hubungan kerja
terputus

RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta

Mitra
Pendiri

100% dihitung dari tanggal
pengangkatan sebagai
pegawai tetap sampai
hubungan kerja terputus

Universitas Ahmad Dahlan

Mitra
Pendiri

100% dihitung dari
tanggal pengangkatan
sebagai pegawai tetap
sampai hubungan kerja
terputus

STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta

Mitra
Pendiri

100% dihitung dari
tanggal pengangkatan
sebagai pegawai tetap
sampai hubungan kerja
terputus
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PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
PENDIRI DANA PENSIUN MUHAMMADIYAH
NOMOR : 01 /KEP/I.0/A/2014
TENTANG
PERATURAN DANA PENSIUN DARI
DANA PENSIUN MUHAMMADIYAH

Menimbang : a. Bahwa untuk menjamin kesinambungan kesejahteraan
Pegawai dan keluarganya setelah purna bakti, maka
telah dibentuk Dana Pensiun Muhammadiyah;

b. Bahwa sehubungan dengan keikutsertaan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, Universitas Muhammadiyah
Magelang, Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta, dan Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta sebagai Mitra Pendiri Dana Pensiun
Muhammadiyah, maka Peraturan Dana Pensiun dari
Dana Pensiun Muhammadiyah perlu diubah;

c. Bahwa untuk itu perlu ditetapkan Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang Peraturan
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Muhammadiyah.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
1992 tentang Dana Pensiun;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 76
Tahun 1992 tentang Dana Pensiun Pemberi Kerja,
dan Peraturan Pelaksanaannya.
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PERUBAHAN PERATURAN DANA PENSIUN
Pasal 54

(1) Perubahan Peraturan Dana Pensiun hanya dapat dilakukan
oleh Pendiri dan harus mendapat pengesahan Otoritas Jasa
Keuangan.

(2) Perubahan Peraturan Dana Pensiun tidak boleh mengurangi
Manfaat Pensiun yang menjadi hak Peserta yang diperoleh
selama kepesertaannya sampai pada saat pengesahan Otoritas
Jasa Keuangan.

PEMBUBARAN DAN PENYELESAIAN
Pasal 55

Dalam hal Dana Pensiun dibubarkan, maka tata cara pembubaran
dan penyelesaiannya sesuai dengan ketentuan dalam peraturan
perundangan di bidang Dana Pensiun. !

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 56

(1) Dengan berlakunya Peraturan Dana Pensiun ini, maka Peraturan
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Muhammadiyah sebagaimana
tertuang dalam Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Nomor 06/KEP/I.0/A/2013 tanggal 10 Januari 2013, dinyatakan
tidak berlaku lagi.

(2) Hal-hal yang bersifat teknis dan/atau administratif dalam rangka
pelaksanaan Peraturan Dana Pensiun dan atau peraturan
perundangan di bidang Dana Pensiun ditetapkan lebih lanjut
oleh Pendiri dan/atau Dewan Pengawas dan/atau Pengurus,
baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri sesuai dengan
lingkup bidang tugas dan kewenangan masing-masing.

(3) Peraturan Dana Pensiun ini berlaku sejak tanggal pengesahan
Otoritas Jasa Keuangan.
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13. Anak adalah semua anak yang sah dari Peserta/Pensiunan yang
telah terdaftar pada Dana Pensiun sebelum Peserta meninggal
dunia atau berhenti bekerja atau pensiun.

14. Pihak Yang Berhak adalah Janda/Duda, Anak atau Pihak Yang

Ditunjuk.

Pihak Yang Ditunjuk adalah seseorang yang ditunjuk oleh Peserta

untuk menerima Manfaat Pensiun dalam hal Peserta tidak

menikah dan tidak mempunyai Anak dan telah terdaftar dalam

Dana Pensiun sebelum Peserta meninggal dunia atau berhenti

bekerja atau pensiun.

Penghasilan Dasar Pensiun adalah gaji pokok bulan terakhir

Pegawai yang ditetapkan dalam peraturan Pemberi Kerja, yang

menjadi dasar perhitungan besarnya Iuran Pensiun dan Manfaat

Pensiun.

17. Masa Kerja adalah masa kerja Pegawai yang diperhitungkan

sebagai masa kerja untuk menentukan besarnya Manfaat Pensiun.

Cacat adalah cacat total dan tetap yang dinyatakan oleh dokter

yang ditunjuk/disetujui oleh Pemberi Kerja yang menyebabkan

Pegawai tidak mampu lagi melakukan pekerjaan yang memberikan

hasil yang layak diperoleh sesuai dengan pendidikan keahlian

ketrampilan dan pengalamannya.

Iuran Pensiun adalah Iuran dari Peserta dan Iuran dari Pemberi

Kerja yang dibayarkan tiap bulan kepada Dana Pensiun.

Bunga Yang Layak adalah bunga deposito berjangka 3 (tiga)

bulan pada bank pemerintah yang paling menguntungkan bagi

Peserta pada masa kepesertaan.

Pensiun Ditunda adalah hak atas Manfaat Pensiun bagi Peserta

yang berhenti bekerja sebelum mencapai usia pensiun normal,

yang ditunda pembayarannya sampai pada saat Peserta pensiun
sesuai dengan Peraturan Dana Pensiun.

Nilai Sekarang adalah nilai pada satu tanggal tertentu dari

pembayaran-pembayaran yang akan dilakukan setelah tanggal

tersebut, yang dihitung dengan mendiskonto pembayaran atau
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(2) Semua transaksi yang mengakibatkan penyerahan, pembebanan,
pengikatan, pembayaran Manfaat Pensiun sebelum jatuh tempo
atau menjaminkan Manfaat Pensiun yang diperoleh dari Dana
Pensiun, dinyatakan batal berdasarkan Undang-undang Dana
Pensiun.

PAJAK ATAS MANFAAT PENSIUN
Pasal 50

(1) Pajak penghasilan atas Manfaat Pensiun dibebankan kepada
Peserta atau Pihak Yang Berhak atas Manfaat Pensiun pada
saat pembayaran Manfaat Pensiun.

(2) Dana Pensiun sebagai wajib pungut atas pajak penghasilan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib menyetorkan
kepada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara.

TATA CARA PENUNJUKAN DAN PENGGANTIAN
PIHAK YANG BERHAK ATAS MANFAAT PENSIUN
Pasal 51

(1) Peserta wajib memberitahukan kepada Dana Pensiun tentang
perubahan susunan keluarganya, seperti pernikahan, perceraian,
kematian dan kelahiran, dalam waktu 30 (tiga puluh) hari
setelah terjadinya perubahan.

(2) Peserta yang tidak mempunyai isteri/suami dan Anak dapat
menunjuk seorang yang berhak atas Manfaat Pensiun apabila
Peserta meninggal dunia dengan surat penunjukan.

(3) Peserta wajib memberitahukan Pihak Yang Ditunjuk sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) kepada Dana Pensiun, selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak penunjukan.

(4) Apabila terjadi perubahan Pihak Yang Ditunjuk sebagaimana
dimaksud dalam ayat (3), Peserta wajib memberitahukan
kepada Dana Pensiun dalam waktu 30 (tiga puluh) hari setelah
penunjukan.
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1. Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 109/KEP/I-
0/B/2001 tanggal 31 Desember 2001 dan telah disahkan oleh
Menteri berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor KEP-305/KM.6/2002 tanggal 13 Desember 2002;

2. Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 002/KEP/I-
0/2004 tanggal 1 Januari 2004 dan telah disahkan oleh Menteri
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor KEP-377/KM.6/2004 tanggal 14 September 2004;

Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 01/KEP/I-
0/A/2006 tanggal 01 Januari 2006 dan telah disahkan oleh
Menteri berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor KEP-031/KM.12/2006 tanggal 26 Juli 2006.

Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 169/KEP/
1-0/A/2008 tanggal 31 Desember 2008 dan telah disahkan
oleh Menteri berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor KEP-142/KM.10/2009 tanggal 03 Juni 2009.
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor "33/KEP/
1.0/B/2012 tanggal 06 Februari 2012 dan telah disahkan
oleh Menteri berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor KEP-311/KM. 10/2012 tanggal 03 Juli 2012.
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 06/KEP/1.0/
A/2013 tanggal 10 Januari 2013 dan telah disahkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-433/NB.1/2013 tanggal
02 Agustus 2013.

(2) Dana Pensiun sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) didirikan

untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya.

ASAS
Pasal 4

w

=

ol

6

Dana Pensiun ini berdasarkan Pancasila sebagai landasan idiil dan
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai landasan konstitusional dan
Islam sebagai pedoman.
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(2) Kenaikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku pada
bulan yang bersangkutan menerima keputusan atas Manfaat
Pensiun pada tahun berikutnya.

MULAI DAN BERAKHIRNYA
PEMBAYARAN MANFAAT PENSIUN

MANFAAT PENSIUN NORMAL, MANFAAT PENSIUN DIPERCEPAT,
MANFAAT PENSIUN CACAT, DAN PENSIUN DITUNDA
Pasal 44

(1) Manfaat Pensiun Normal atau Manfaat Pensiun Dipercepat
atau Manfaat Pensiun Cacat mulai dibayarkan sejak Peserta
pensiun.

(2) Pensiun Ditunda mulai dibayarkan sejak Peserta mencapai
Usia Pensiun Dipercepat atau setelahnya berdasarkan pilihan
Peserta. .

(3) Pembayaran Manfaat Pensiun kepada Peserta berakhir pada
akhir bulan Peserta meninggal dunia.
MANFAAT PENSIUN JANDA/DUDA

Pasal 45

(1) Manfaat Pensiun Janda/Duda mulai dibayarkan sejak Peserta/
Pensiunan meninggal dunia.

(2) Pembayaran Manfaat Pensiun Janda/Duda berakhir pada akhir
bulan Janda/Duda meninggal dunia atau Janda/Duda menikah
lagi.

MANFAAT PENSIUN ANAK

Pasal 46

(1) Manfaat Pensiun Anak mulai dibayarkan sejak Peserta/Pensiunan
meninggal dunia dan tidak mempunyai Janda/Duda, atau Janda/
Duda meninggal dunia, atau Janda/Duda menikah lagi.
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(3) Penunjukan Pengurus sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
harus memenuhi persyaratan sebagaimana yang ditetapkan
dalam peraturan perundangan di bidang Dana Pensiun.

(4) Pendiri menunjuk dan mengubah penunjukan Penerima Titipan.

(5) Pendiri menetapkan dan mengubah Arahan Investasi.

(6) Pendiri menetapkan program kerja dan rencana anggaran dan
pendapatan Dana Pensiun.

(7) Pendiri menetapkan besarnya honorarium bagi anggota Pengurus
dan Dewan Pengawas.

TANGGUNG JAWAB PENDIRI
Pasal 9

(1) Pendiri bertanggung jawab atas kecukupan dana untuk memenuhi
kewajiban membayar Manfaat Pensiun kepada Peserta Pendiri
dan Pihak Yang Berhak atas Manfaat Pensiun sesuai Peraturan
Dana Pensiun.

(2) Dalam hal Dana Pensiun dibubarkan, Pendiri tetap bertanggung
jawab atas iuran yang terutang sampai pada saat Dana Pensiun
dibubarkan sesuai dengan ketentuan perundangan di bidang
dana pensiun.

MITRA PENDIRI
NAMA MITRA PENDIRI
Pasal 10

Nama-nama Mitra Pendiri Dana Pensiun adalah :

1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

2. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta

3. Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

4. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) ‘Aisyiyah Yogyakarta
5. Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul

6

. Rumah Sakit Kesehatan Ibu dan Anak (RSKIA) PKU Muhammadiyah
Kotagede

11
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(4) Dalam hal Pensiunan meninggal dunia, maka Manfaat Pensiun
yang dibayarkan kepada Janda/Duda sebesar 75% (tujuh puluh
lima persen) dari Manfaat Pensiun yang diterima oleh Pensiunan.

(5) Dalam hal Peserta yang berhak atas Pensiun Ditunda meninggal
dunia sebelum menerima pembayaran Manfaat Pensiun maka
Janda/Duda berhak atas Manfaat Pensiun sebesar 75% dari
Manfaat Pensiun yang seharusnya dibayarkan kepada Peserta
apabila Peserta Pensiun sesaat sebelum meninggal dunia, dengan
ketentuan Masa Kerja dihitung sampai dengan saat berhenti
bekerja.

(6) Besarnya Manfaat Pensiun Anak sama dengan besarnya Manfaat
Pensiun Janda/Duda.

PEMBAYARAN MANFAAT PENSIUN SECARA SEKALIGUS
Pasal 41

(1) Dalam hal besarnya Manfaat Pensiun bulanan kurang dari atau
sama dengan Rp 750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu
rupiah), maka berdasarkan pilihan Peserta atau Janda/Duda
atau Anak, Nilai Sekarang dari Manfaat Pensiun tersebut dapat
dibayarkan secara sekaligus.

(2) Berdasarkan pilihan Peserta pada saat pensiun, atau berdasarkan
pilihan Janda/Duda atau Anak pada saat Peserta meninggal
dunia, untuk menerima pembayaran secara sekaligus sebanyak-
banyaknya 20% (dua puluh persen) dari Nilai Sekarang dari
Manfaat Pensiun.

(3) Dalam hal Peserta meninggal dunia dan tidak mempunyai
Janda/Duda dan Anak, maka Nilai Sekarang dari hak Peserta
atas Manfaat Pensiun dibayarkan secara sekaligus kepada
Pihak Yang Ditunjuk.

(4) Dalam hal pembayaran Manfaat Pensiun kepada Pensiunan,
Janda/Duda atau Anak telah berakhir, dan ternyata jumlah
seluruh Manfaat Pensiun yang telah dibayarkan kurang dari
jumlah akumulasi iuran Peserta beserta hasil pengembangannya
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(2) Mitra Pendiri berhak memisahkan diri dari Dana Pensiun dengan
memenuhi ketentuan Undang-undang Dana Pensiun dan peraturan
pelaksanaannya.

TANGGUNG JAWAB MITRA PENDIRI
Pasal 13

(1) Mitra Pendiri bertanggungjawab atas kecukupan dana untuk
memenuhi kewajiban membayar Manfaat Pensiun kepada Peserta
Mitra Pendiri dan Pihak yang berhak atas Manfaat Pensiun
sesuai Peraturan Dana Pensiun.

(2) Dalam hal Dana Pensiun dibubarkan, Mitra Pendiri tetap
bertanggung jawab atas iuran yang terutang sampai pada saat
Dana Pensiun dibubarkan sesuai dengan ketentuan perundangan
di bidang dana pensiun.

KEBIJAKSANAAN PENDANAAN
: Pasal 14

Tanggung jawab Pendiri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 dan
tanggung jawab Mitra Pendiri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13,
dilaksanakan sesuai dengan posisi pendanaan dari masing-masing
Pemberi Kerja (non sharing pension cost), yaitu Pemberi Kerja
bertanggung jawab terhadap pendanaan masing-masing Peserta (tidak
ditanggung oleh Pemberi Kerja lain).

PENANGGUHAN KEPESERTAAN MITRA PENDIRI
Pasal 15

(1) Apabila Mitra Pendiri selama 3 (tiga) bulan berturut-turut
tidak menyetor iuran ke Dana Pensiun, maka Pendiri dapat
melakukan penangguhan iuran untuk Mitra Pendiri yang
bersangkutan.

(2) Pendiri wajib melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penangguhan iuran sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dengan melampirkan pernyataan tertulis dari Pendiri
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(1)

(2)

(3)

(4)

PENSIUN DITUNDA
Pasal 37

Besarnya hak atas Pensiun Ditunda (PD) sebulan dihitung

dengan menggunakan rumus :

PD = Nilai Sekarang x (2,5% x Masa Kerja x Penghasilan Dasar

Pensiun )

Pensiun Ditunda sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dibayarkan apabila Peserta mencapai Usia Pensiun Dipercepat

atau setelahnya berdasarkan pilihan Peserta.

Berdasarkan pilihan Peserta, hak atas Pensiun Ditunda

dapat :

a. tetap dibayarkan oleh Dana Pensiun, atau

b. dialihkan ke Dana Pensiun Pemberi Kerja lain, atau

c. dialihkan kepada Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dengan
ketentuan Peserta masih hidup dalam 30 (tiga puluh) hari
setelah berhenti bekerja.

Dalam hal Peserta memilih hak atas Pensiun Ditunda untuk

dialihkan ke Dana Pensiun Pemberi Kerja lain atau dialihkan

ke Dana Pensiun Lembaga Keuangan, hak atas dana yang

dialihkan adalah Nilai Sekarang dari Pensiun Ditunda pada

saat pengalihan.

MANFAAT PENSIUN CACAT
Pasal 38

Besarnya Manfaat Pensiun Cacat (MPC) sebulan dihitung dengan
menggunakan rumus :

MPC = 2,5% x Masa Kerja x Penghasilan Dasar Pensiun

Masa Kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) yang diakui
(dihitung) adalah Masa Kerja seolah-olah Peserta mencapai
Usia Pensiun Normal.
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Dalam hal Pendiri mengakhiri keikutsertaan Mitra Pendiri dengan
proses penangguhan pembayaran iuran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15, maka pengakhirannya dapat berlaku sejak
tanggal pernyataan Pendiri dengan melakukan perubahan
Peraturan Dana Pensiun dan disahkan Otoritas Jasa Keuangan.

Apabila Mitra Pendiri sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
membentuk Dana Pensiun baru atau menjadi Mitra Pendiri
pada Dana Pensiun Pemberi Kerja lain dengan program pensiun
manfaat pasti, maka kepesertaan, kewajiban dan kekayaan
Mitra Pendiri tersebut beralih ke Dana Pensiun yang menerima
pengalihan kecuali untuk Pensiun Ditunda dapat tetap di Dana
Pensiun.

Apabila Mitra Pendiri sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
membentuk Dana Pensiun baru atau menjadi Mitra Pendiri
pada Dana Pensiun pemberi Kerja lain dengan program pensiun
iuran pasti maka kepesertaan, kewajiban dan kekayaan bagi
pegawai yang masih bekerja pada Mitra Pendiri beralih ke
Dana Pensiun yang menerima pengalihan kecuali untuk Pensiun
Ditunda dapat tetap di Dana Pensiun, sedangkan bagi Pensiunan,
Janda/duda serta Anak dibelikan anuitas seumur hidup pada
perusahaan asuransi jiwa yang dipilih oleh penerima manfaat
pensiun.

Apabila Mitra Pendiri sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tidak membentuk Dana Pensiun baru atau tidak menjadi Mitra
Pendiri pada Dana Pensiun pemberi Kerja lain maka kepesertaan,
kewajiban dan kekayaan Mitra Pendiri yang berkaitan dengan
peserta aktif beralih ke Dana Pensiun Lembaga Keuangan
berdasarkan pilihan :

a. Mitra Pendiri apabila Mitra Pendiri tetap melanjutkan program

pensiun atau
b. Peserta apabila Mitra Pendiri tidak melanjutkan program
pensiun.

Bagi Pensiunan, Janda/duda serta Anak dari Mitra Pendiri
sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) yang telah menerima
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(5)

(6)

(1)

(2)
(3)

(1)

Pemberi Kerja wajib menyetor seluruh iuran Peserta yang
dipungutnya dan iuran Pemberi Kerja kepada Dana Pensiun
setiap bulan selambat-lambatnya tanggal 15 (lima belas) bulan
berikutnya.

Iuran Peserta dan iuran Pemberi Kerja yang belum disetor

setelah melampui 2,5 (dua setengah) bulan sejak jatuh tempo,

dinyatakan :

a. Sebagai utang Pemberi Kerja yang dapat segera ditagih dan
dikenakan Bunga Yang Layak, yang dihitung sejak hari pertama
dari bulan sebagaimana dimaksud dalam ayat (5), dan

b. Sebagai piutang Dana Pensiun yang memiliki hak utama
dalam pelaksanaan eksekusi keputusan Pengadilan, apabila
Pemberi Kerja dilikuidasi. .

USIA PENSIUN
Pasal 33

Usia Pensiun Normal ditetapkan sebagai berikut :
- bagi tenaga non edukatif usia 55 (lima puluh lima) tahun.
- bagi tenaga edukatif usia 60 (enam puluh) tahun.

Usia Pensiun Dipercepat sekurang-kurangnya 10 tahun sebelum
Usia Pensiun Normal.

Usia Wajib Pensiun ditetapkan sebagai berikut :
- bagi tenaga non edukatif usia 60 (enam puluh) tahun.
- bagi tenaga edukatif usia 65 (enam puluh lima) tahun.

HAK PESERTA
Pasal 34

Peserta berhak atas Manfaat Pensiun Normal atau Manfaat
Pensiun Dipercepat atau Manfaat Pensiun Cacat atau Pensiun
Ditunda.

Peserta yang berhenti bekerja dan telah mencapai Usia Pensiun
Normal berhak atas Manfaat Pensiun Normal.
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(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

DANA PENSIUN 43/DP

Jumlah anggota Pengurus sekurang-kurangnya 2 (dua) orang

yang terdiri dari seorang Direktur yang menangani Bidang

Internal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan lainnya

Direktur yang menangani Bidang Eksternal dan Pengembangan

Investasi.

Pengurus ditunjuk untuk masa jabatan 5 (lima) tahun dan setelah

masa jabatan tersebut berakhir Pengurus yang bersangkutan

dapat ditunjuk kembali sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali masa

jabatan.

Anggota Pengurus dapat mengundurkan diri dari jabatannya

dengan memberitahukan secara tertulis kepada Pendiri, selambat-

lambatnya 30 (tiga puluh) hari sebelumnya.

Apabila karena sebab apapun terjadi lowongan anggota Pengurus,

Pendiri wajib menunjuk anggota Pengurus yang baru untuk

mengisi lowongan tersebut selambat-lambatnya 6 (enam) bulan

sejak terjadinya lowongan dimaksud.

Apabila salah satu Pengurus berhalangan tetap menjalankan

pekerjaannya atau apabila jabatan itu terluang dan penggantinya

belum diangkat, maka jabatan tersebut dipangku oleh Pengurus

lain berdasarkan penunjukan sementara oleh Pendiri paling

lama 6 (enam) bulan sejak tanggal penunjukan.

Dalam hal terjadi penggantian Pengurus sebelum masa jabatan

berakhir dikarenakan berhalangan tetap, maka Pengurus yang

baru ditunjuk sebagai pengganti antar waktu.

Jabatan anggota Pengurus berakhir apabila :

a. Masa jabatan berakhir, atau

b. Meninggal dunia, atau

c. Mengundurkan diri, atau

d. Diberhentikan oleh Pendiri, atau

e. Dijatuhi hukuman pidana yang telah mempunyai kekuatan
hukum tetap, atau

f. Dana Pensiun bubar.
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(1)

(2)

pemeriksaan, baik yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan,
atau oleh akuntan publik dan atau oleh aktuaris yang ditunjuk
oleh Otoritas Jasa Keuangan atau oleh Dewan Pengawas
maupun oleh auditor yang ditunjuk oleh Dewan Pengawas.

KEPESERTAAN
Pasal 30

Setiap Pegawai yang telah berusia 18 (delapan belas) tahun
atau telah menikah, berhak menjadi Peserta.

Kepesertaan pada Dana Pensiun dimulai sejak Pegawai terdaftar
sebagai Peserta dan berakhir pada saat Pegawai meninggal
dunia atau pensiun atau berhenti bekerja dan telah mengalihkan
haknya ke Dana Pensiun lain.

Seorang Peserta tidak dapat mengundurkan diri atau menuntut
haknya dari Dana Pensiun apabila masih memenuhi syarat
kepesertaan.

MASA KERIJA
Pasal 31

Masa Kerja yang dihitung dalam perhitungan Manfaat Pensiun
adalah Masa Kerja Peserta pada Pemberi Kerja yang diakui
oleh Pemberi Kerja sebagaimana tercantum dalam lampiran
yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Dalam hal Pegawai sebelumnya telah menjadi Peserta pada
Dana Pensiun Pemberi Kerja lain dan mengalihkan dananya
kepada Dana Pensiun, dan dana yang dialihkan tersebut lebih
dari kecukupan dana berdasarkan Peraturan Dana Pensiun,
maka Masa Kerja di luar Pemberi Kerja tersebut diperhitungkan
lebih lama dari Masa Kerja sebenarnya.

Dalam hal Pegawai sebelumnya telah menjadi Peserta Dana
Pensiun Pemberi Kerja lain dan mengalihkan dananya kepada
Dana Pensiun dan dana yang dialihkan tersebut kurang dari
kecukupan dana berdasarkan Peraturan Dana Pensiun, maka
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(5)

(7)

(8)

(9)

DANA PENSIUN 43/DP

Pengurus wajib merahasiakan keterangan pribadi yang

menyangkut masing-masing Peserta.

Pengurus wajib menyampaikan laporan secara berkala kepada

Pendiri :

a. Laporan keuangan dan laporan portofolio investasi dan hasilnya
yang telah diaudit oleh akuntan publik selambat-lambatnya
5 (lima) bulan setelah tahun buku;

b. Laporan perkembangan portofolio investasi dan hasilnya
sekurang-kurangnya 5 (lima) bulan sekali.

Pengurus wajib menyampaikan laporan secara berkala kepada

Otoritas Jasa Keuangan menurut jenis, bentuk, susunan dan

waktu sesuai ketentuan perundangan di bidang dana pensiun.

Pengurus wajib menyampaikan keterangan kepada Peserta :

a. Neraca dan perhitungan hasil usaha menurut bentuk, susunan
dan waktu sesuai ketentuan perundangan di bidang dana
pensiun.

b. Hal-hal yang timbul dalam rangka kepesertaan dalam bentuk
dan waktu sesuai ketentuan perundangan di bidang dana
pensiun.

c. Setiap perubahan Peraturan Dana Pensiun.

d. Ringkasan laporan investasi dan hasil pemeriksaan akuntan
publik paling lambat 1 (satu) bulan setelah disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

e. Ringkasan hasil evaluasi Dewan Pengawas.

Pengurus wajib memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan

apabila Pendiri tidak membayar iuran selama 3 (tiga) bulan

berturut-turut.

(10)Pengurus wajib memberitahukan kepada Pendiri apabila Mitra

Pendiri tidak membayar iuran selama 3 (tiga) bulan berturut-
turut.

(11)Pengurus wajib mengumumkan pengesahan Otoritas Jasa Keuangan

atas Peraturan Dana Pensiun beserta perubahannya dengan
menempatkannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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HAK DAN WEWENANG DEWAN PENGAWAS
Pasal 25

(1) Dewan Pengawas menunjuk aktuaris dan akuntan publik.

(2) Anggota Dewan Pengawas masing-masing atau bersama-sama
berhak memasuki gedung-gedung, kantor-kantor dan halaman-
halaman yang dipergunakan oleh Dana Pensiun dan berhak
untuk memeriksa buku-buku dan dokumen-dokumen serta
kekayaan Dana Pensiun.

(3) Dewan Pengawas berhak meminta data dan keterangan kepada
Pengurus yang berkenaan dengan Dana Pensiun.

(4) Anggota Dewan Pengawas menerima honorarium yang besarnya
ditetapkan oleh Pendiri dan dibebankan sebagai biaya Dana Pensiun.

(5) Dewan Pengawas memberikan persetujuan atas rencana investasi
yang disusun oleh Pengurus.

TANGGUNG JAWAB DEWAN PENGAWAS
Pasal 26 :

Dalam melakukan pengawasan atas pengelolaan Dana Pensiun,
Dewan Pengawas bertanggungjawab kepada Pendiri.
RAPAT DEWAN PENGAWAS

Pasal 27

(1) Dewan Pengawas wajib mengadakan rapat sekurang-kurangnya
2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun.

(2) Hasil rapat dibuatkan suatu notulen yang wajib ditandatangani
oleh pimpinan rapat dan oleh seorang anggota Dewan Pengawas
yang khusus ditunjuk oleh rapat untuk maksud itu.

KEKAYAAN DANA PENSIUN
Pasal 28

(1) Kekayaan Dana Pensiun berasal dari :
a. Iuran Pemberi Kerja,
b. Iuran Peserta,
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(6)

(1)

(2)
(3)

(1)

DANA PENSIUN 43/DP

Anggota Pengurus menerima honorarium yang besarnya ditetapkan
oleh Pendiri dan dibebankan sebagai biaya Dana Pensiun.

TANGGUNG JAWAB PENGURUS
Pasal 21

Pengurus bertanggungjawab atas pengelolaan Dana Pensiun
sesuai Peraturan Dana Pensiun, Undang-undang Dana Pensiun
dan peraturan pelaksanaannya.

Dalam melakukan tugasnya Pengurus bertanggungjawab kepada
Pendiri.

Pengurus masing-masing atau bersama-sama bertanggung jawab
secara pribadi atas segala kerugian yang timbul pada kekayaan
Dana Pensiun akibat tindakan Pengurus yang melanggar atau
melalaikan tugas dan/atau kewajibannya sebagaimana ditetapkan
dalam Peraturan Dana Pensiun, Undang-undang Dana Pensiun
dan peraturan pelaksanaannya, serta wajib mengembalikan
kepada Dana Pensiun segala kenikmatan yang diperoleh atas
atau dari kekayaan Dana Pensiun secara melawan hukum.

RAPAT PENGURUS
Pasal 22

Pengurus wajib mengadakan rapat sekurang-kurangnya 3 (tiga)
bulan sekali.

Hasil rapat Pengurus harus dibuatkan suatu notulen yang wajib
ditandatangani oleh pimpinan rapat dan oleh seorang anggota
Pengurus yang khusus ditunjuk oleh rapat untuk maksud itu.

DEWAN PENGAWAS
PENUNJUKAN, KEANGGOTAAN DAN
MASA JABATAN DEWAN PENGAWAS

Pasal 23

Dalam rangka pengawasan pengelolaan Dana Pensiun oleh
Pengurus, Pendiri menunjuk Dewan Pengawas.
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